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ABSTRACT

Research conducted Pos 1B vegion eighicen of twenty-one sub disivier inclhuding the
disirict of Magelang, eighicen Poy Pos IB I8 district iy the active implementation af its [B
program. . The study way conducied in Seprember of 2002 10 December of 2002 The material
wsed fn this study ave: Dera kwisoner Inseminator je there ave 18 1B kwisoner of 18 post
districs, including the districe of Magelang Furthermore. ax the data capacity is kwisoner
brecaer acceptor and recapirulation 18 Program aecivine dove from the Drepartmient of Livestock
ard Fisheries Mogelang. As for the tools used in this sfudy was given fo the Fespeneenty
kwesianer the officer Inseminator District, Sampling in this siwedy with purposive sampling
method is to take the 18 respondents (Inseminator) ay samples from eighteen post in the districr
of active I8 1B Program to represent his districe Magelang siarting from the hishest 1o the
popadation fevel and the lowest population of the reglon fis IB program that made it lo the area
that the IB program is less suceessful than disivicts that are dikabupaten Magelong. The first
daater analysiy methods wsed to calewlare the evaluation of the suecess of the [B program ix.
NRE, CR, 5/ C. The second data analysiv method 1o be used for data analysiy Breeder
Perfurmance Accepior, daia Insemingtor performance, as well as troubleshooting tipy 1B
program siceesses and weaknesses 1B program wsing descripiive methods. The resilty shonved
that the development of the 1B program starving in 2000 up 1o 2012 showed improvestent
disivics level 1B positif Program declared suecessful with a muomber of evaluations indiceied
that normal, average number NAR abave (77704, OR + (4383 - 6066 1% 5/ C= (187 1
242 Perjormeance brecder accepror level in the 1B Program expedite the disciplinary report,
repariing accuracy and precision of detecting estrus in cattle as much ax + (74 to 91.671% of
the total farmers existence acceptors. Level of performance in carrving ot the whole process
faseminator IB acrivities properly + (8833 10 95.67)% District level 1B program which has
werkee well stated that the area of IB Swopati Posi, Kee Kajoran, Post IB Suronalan, excl
Sevangan, Post Windusari 18. IR Post Tremien, excl Candinulye, Post (B Tepal Sari,
Kee Cardimudyo, While the region needy to be improved performance Inseminator, acceptor
anel reeder performance facilities and transport infrastricttire in the implementation of the 18
progrom s an aread  Mongnerefn Post 1B Kee Tegal Rejo. Post IB Karang  Reio,
Kec Borobudur, Post 18 Surodad, excl, Candimulvo. Post 18 Well Avum. excl, Cirahng
Kevwards; Accepror Livestack, Breéder. nveminator, 1B Evaltation

“Seaf Pengajor Sekolah Tinggi Penyululon Pertanian Magelang
PENDAHULUAN signifikan ch berbagai walayah, tetapr belum
seluruh wilayah dengan program teknologi
IB dapat berjalan lancar dalam rangka
peningkatan populesi ternak sapi tersebur,

Peningkatan populasi ternak  sapi Keberhasilon perkembangan

A. Latar Belakang

oleh pemerintoh melalui  teknologi 1B
(Inseminasi Duatan) telah lama digalakkan

agar diperoleh peningkatan populasi yang

program |B dapat dipamas dengan melihat
hasil evaluasi pelaksanaan program 1B,
sehingga dapat diketabui kendala-kendala
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dari pelaksanaan  program 1B tersebut
disuatu wilayvah yang belum berhasil, begitu
juga schaliknya dapat diketahuinya suatu
kiat keberhasilan dari program 1B yang
herhagil  disuatu wilayah loinnya. Sebagai
comoh wilayah Kabupaten Magelang yvang
terdiri dari 21 kecamatan perkembangan
pelaksanaan program [B belum selurahnya
wilivah  kecamatan  yang  terdupat
diKabupaten Magelang berjalan lancar dan
herhasil dengan program B3 tersebut,

Berdasarkan hal tersebut  diatas
maka perlu dilakukan peneliian tentang
Perkembangan  keberhasilan  program 1B
dalam rangka peningkatan populasi ternak
sapi  menuju  swasembada  daging  di
Kabupaten Magelang.

B. Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetalini  sgjauh  mana  perkembangan
keberhasilan program 1B dalam  rangka
peningkatan populasi ternak sapi menuju
swasembada  daging  di  kabupaten
Magelanp,

C: Manfaat Penclitian

Hasil Penclitian ini diharapkan dapat
memberikan  informasi  serta  gambaran
perkembangan keberhasilan program 1B di

E. Kerangka pikir

wilayah-wilayah Kecamatan  Kabupaten
Magelang vang sudah  berhasil maupun
yang belum berhasil akan program 1B,
sechingga menjadikan  inspirasi  dalam
meningkatkan  keberhasilan  pelaksanaan
program 1B, serta sebagai selusi dari
masalah yang selama ini dihadapt bag
wilayah wilayah Kecamuatan yang belum
berhasil.

(IR Landasan Teor

Program Inscminasi buatan  bisa
dikatakan berhasil disuatu wilayvah apabila
dengan  melalui  pelaksanaan  beberapa
evaluasi program 1B secara ketentuan hasil
evaluasi tersebut menurul Toelibere (1994)
bahwa nilai NRE vang baik harus diatas
70%, . Nilai CR vang didapatkan nomalnya
gekitar 70 %, Normalnyva nilai S/C berkisar
antara 1,6-2, Nilai wang baik pada
pregnancy rate adalah 95 %. Nilai NR dan
CRE masing-masing adalah 68 %0 dan 60 %
{Barrett etal . 1948:Mc Sparrin & Pairick,
1967 vang disitasi oleh Toclihere .1994).
Menurut Taurin dkk. (2000), Jasak 11-13
bulan maka CT ideal, 13 bulan- 15 bulan
maka C1 optimal. Menurut Sudono dkk.
{2003). selang beranak optimal adalah 12-
13 bulan.
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Program IB
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kecamatan
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MATERI DAN METODE
Al Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  diwilayah
kabupaten Magelang dengan pertimbangan
bahwa daerah tersebut potensi
pengembangan ternak sapi dan terdapat
pelaksanaan program IB nya, penelitian
dilaksanakan pada bulan September tahun
2012 sampai dengan bulan Desember 201 2,

B. Materi Penelitian

Materi yang digunskan dalam
penelitian ini adalah : yang digunakan
dalam penclition ini  adalah : Data
Kuesioner Inseminator  waitu  ada 18
kucsioner dari 18 Pos IB kecamatan yang
wermasuk  wilavah Kabupaten Magelang,
Selanjutnya schagai data dukung adalah
wawancora  dan koesioner  peternak
skseptor dan rekapitulasi data kegiatan
Program 1B dari Dinas Peternokan dan
Perikanan Kabupaten Magelang. Pos 1B
tersebut adalah Pos IB Srumbung. Pos 1B
Sutopati Kajoran, Pos B Suronalan
Sawangan, Pos IB Trenten Candimulvo,
Pos IB Dukun, Pos IB Candimulyo, Pos IR
Erogowanan  Sawangan, Pos 1B Tegal
Rejo. Pos IB Tegal Sari Candimulyo. Pos
IB Podosuko Sawangan, Pos |B Sirahan
Ngluar, Pos IB Mangunrejo Tegal Rejo.
Pos IB Ngawongeo Kaliangkrik. Pos 1B
Sumurarum  Grabag, Pos 1B Surodadi
Candimulyo, Pos B Karangrejo
Borobudur, Pos |B MNgablak. Pos IB Pakis,
Fos IB Windusari, Adapun Inseminator
dari Pos 1B delapan belas kecamatan
sebagai responden.  Sedangkan untuk alat
vang digunakan dalam  penclitian  ini
adalah  kuvesioner yang  diberikan  pada
responden vailu petugas Inseminator Pos
IB delapan belas Kecamatan,

1. Non Return Rate (NRIZ}

NRR (%0): Jumlah sapi ¥

i B — Jumiah sapi

C. Metode

Pengambilan sampel penelitian ini
dengan metode Purposive Sampling yaitu
dengan mengambil delapan belas (18]
responden { Inseminator) schagai sampel
berasal dar delapan belas Pos [B di
kecamatan yang aktif Program IB nyva dar
dua pulub satu kecamatan vang berada dj
wilayah Kabupaten Magelang dimulai dari
wilayah tingkat populasi ternak akseptor
tertinggl  sampai pada populasi termak
akseptor terendah  dan dani wilayah
progrmm 1B nva yang berhasil sampai pada
wilayah wvang program [B nya Kurong
berhasil  dan wilayah kecamatan  vang
berada kabupaten Magelang.

. Variabel vang diamati

Beberapa variabel g
dipergunakan pada penelition adalah shb;
I. NRR {Non Return Rawe) adalah sapi
vang di 1B dikurangi jumiah sapi yany
kembali di 1B x 100 % kemudian
dibagi jumlah sapi vang di 1B:
CR  (Conseption Rate) adalah hasil
kebuntingan sang diperoleh don hasil
IB satw kahh meropaken suatu ukuran
terbaik erhadap keberhasilan x 100 %
3. ST (Service Per Conception) adalah
perhitungan jumlah pelavanan
inseminasi vang dibutuhkan seekor
betina sampai terjadi kebuntingan
4. Kinerja peternak akseptor adalah hasil
kerja  peternak  akseplor  dalam
melakukan  kegiatan  pelaksanaan
FProgram 1B .
3. Kinerja Inseminator adalah hasil kerja
Inseminator dalam metakukan kepiatan
pelaksanaan Program (B

ra

L. Analisis Data

Metode analisis data  pertama vang
akan digunakan untuk menghitung evaluasi
keberhasilan program 1B adalah menurot

Toelihere { 1994 ):

e¢mbali di IB x 100 %

Jumlah sapi yang di IB

Perkembangon Keberhasilan Program Inseminasi Buaton (1R daliom Rangha Peninghoan Prgsdes) 11
Tersak Sapd Mot Swasembada Daging of Kahigpaien MWoagelamr



2. Conseption Rate (CR)

CR (%) :

7 Al — Juimlah sap

yang di IB

pi

Jumlah sa

3. Service Per Conception (5/C)

S/C ; Jumlah sapi vang di [B
Jumlah sapi yang Bunting

Metode analisis data kedua yang
akan digunakan metode deskriptil’ tentang
1) Kinerja peternak  akseptor  dalam
pelaksamaan  kwajiban  peternak  dalam

populasi wemak akseptor kategor scdikii
maupun  sedang  merupakan  wilavah
program 1B nya kurang berhasil akan
diketahui juga hambatan dan kelemahannya

kedisiplinan peternak melapor . Ketepatan pelaksanaan  program  tersebut:  3)
peternak. melapor dan kecermatan Menganalisa data kiat — kiat keberhasilan
mendeteks: hirahi; 2). Kinenja program  IB  maupun  kelemshan

Inseminatornys misalmva ketcpatan dalam
meng IB kan . kwalitas semen vang
digunakan dan data Inseminator mengenai
keberhasilan wilavah kerjanva. sehingga
pada wilavah kategor hasil [B dan populasi
lemak akseptor terbanyak  disebut wilavah
vang program 1B nya  berhasil akan
diketahui kelebibannya dalam pelaksanaan
program 1B, Begitu juga pada wilavah vang
lermasuk wilayah Kategori hasil 1B dan

pelaksanaan  program 1B di Pos B
kecamatan diwilayah Kabupaten Magelang,

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Non Return Rate (NRR)
Hasil evaluasi NRE  terhadap

akseptor 1B di Kabupaten Magelang tertera
pada {Tabel |} i bawah ini.

Tabel 1. Hasil Evaluasi NRR Terhadap Akseptor di Kabupaten Magelang (%5).

Lokasi Pos IB Tahun l'ahun Tahun Tahun Rata
Rata
di kecamatan 2009 2010 2011 2012 (%)
{*a) (%) (%) (V)
Srumbung R 23 9] 77 T2.25
Sutopati , Kajaran RO 7 79 69 75.25
Suronalan, Sawangan T8 hd | 87 82.5
Trenten, Candimulvo a0 a3 0} 04 03.25
Dukun 36 Q5 63.5
Candimulvo 93 Ll B3 b o] S0.75
Erogowanan, Sawangan 94 87 44 78 7373
Teual Rejo 9% el 85 Th B7.25
Tegal Sari. Candimulvo 9% a7 QG a4 97
Podosuke, Sawangan 95 85 o) a5 91.23
Siruhan, Ngluwar 92 & 3 87 B3.3
Mangunrejo. Tegal rejo 63 35 13 13 3l
Neswonggo, Kaliangkrik 54 @ 97 94 2.5
Sumurarum, Grabag 82 Bl 86 87 84
Surodsdi, Candimulyn 5 70 63 67 i+
Karangrejo. Borobudur 43 BE L 87 15
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Lokasi Pos |B Tahun Tahun Tahun Tahun Rata
Rata
di kecumatan 2009 2000 2011 2012 (%%)
)] {*e) (*o) Ya)
MNgablak K1 65 73
Pokis a(r B3 £6.5
Windusari K4 86 g75
Raa Rata (%) BaRT 78 TIT0 E053

Hasil evaluasi NRR menunjukkan
bahwa pada pos |B yang tiap tahunnya milai
MNRR nyva tingei dengan hasil rata ratanva
lebih dari 90 % adalsh Pos [B Trenten,
Candimulyo, Tegal Sari  Candimulye,
Wilayah yang menunjukkan nilai NRR
tinggi adalah merupakan wilayah Pos 1B
vang lenmasuk  program IB nya telah
berhasil, karena didukung adeanva data
efisiensi  reproduksi  wailw  tingka
pelavanannya [B yvang nilainya normal
atau  mlai  [deal Sedangkan Pos 1B
Candimulyve Pos 1B Podosuke Sawangan,
Pos 1B Npawongpo Kaliangkrik, Pos |IB
Karangrejo Borobudur memmjukkan nilai
NRE tingzi pula tetapi belum bisa
dikatakan wilavah vang program 1B nya
berhasil karena kurang didukung oleh dats
efisiens reproduksi  vaitu tinghkat
pelayenannya |B vang nilainva Ideal
sebagai patokan penilaian wilayveh lersebut
program IB nya berhasil, oleh karena itu
bisa tlerjadi banvak kemungkinan vang
menjadikan permasalahan tersebut. Hal ini
sesuai pendapal Toelithere, (1994) vang
menyatakan  babhwa  penilaian  NRR
berasumst bahwa temak yang tidak minta
kembali Kawin adalah bunting . Asumsi ini
tidak selalu benar karena selain bunting
sapi betina vang tidak minta kawin hisa

sgja telah diyjual. man  _hilang  dan
sebaliknyva, termak vang kembali minta
diinseminasi belum tentu tidak bunting,
karena sekitar 3.5 % sapi bunting. terutama
vang masith muda, masih memperhhatkan
tanda birahi saat bunting. Kemungkinan
tmim, temak sudah bunting lctapi terjadi
kematian { mortalitas embricnal),
keguguran (abortus) pengerasan  feutus
{mummification) dan kelainan  lainnya
Milai NRR yang baik harus diatas 70%. dan
népara ITHA|LL lehih mengutamakan
menggunakan NRR  dann pada CR.
Scdangkan menurut Partodihardjo (1992)
ményatakan  bahwa  semakin | banyak
akseptor vang kembali birahi maka NER
semakin | menurun,  dan selanjuinya
dikatakan hahwa penyebab besamya NRR
adalah tidak diketahui dan tidak dilaporkan
oleh peternak antara lain - karena kesulitan
deteksi birahi, anestrus, kematian embrio
dan kematian induk, hal tersebut akan
berpengarul  terhadap rendahnva angka
kKebuntingan.

B. Conception Rate (CH)
Hasil evaliasi CR wrhadap akseptor

IB di Kabupaten Magelang tertera pada
(Tabkel 2) di bawah ini.

Tabel 2. Hasil evaluasi CR terhadap Akseptor di Kabupaten Magelang (%)

Lokasi Pos 1B Tahun  Tahun Tahun Tahun  Rata Rata
di kecamatan 2009 2010 2011 012 ("]
(Ya) {Ya) (%a) ()
Srumbung Bl 61 79 69 6875
Butopats , Kajoran 67 o9 ovh. 8 7 T0.625
Suronalan, Sawangan il 67 67 vl 6325
Trenten. Candimulyo a6 52 65.9 b 3748
Dukun 6.6 59 9.3
Candimulyo i 37 6.5 il 4787
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Lokasi Pos IB Tahun  Tahun  Tahun Tahun  Rata Rata
di kecamatan 2009 2000 2011 2012 (%a)
(*a) (%4) (%) {%i)
mi';‘;:ﬂ“ﬂ“* 30 37 6.4 6l 47.1
Tegal Rejo 52 49 57 fl) 54.5
Tegal Sari, Candimulyo 49 34 56.6 75 58.65
Podosuko, Sawangan 4+ 30 59 TH] 48,15
Sirahan, Ngluwar 58 ] 57.5 il 57.87
Mangunrejo, Tegal rejo 21 28 43 41.9 3347
E;‘;;:fﬂg: 19 48 47 48 48
Sumurarum, Grabag 33.5 i7 36.5 52 40
Surodadi, Candimulyao 47 34 3% 51 43
Karangrejo, Borobudur 30 a0 356 i 40
Meahlak 55 55 55
Pakis 59 ol i)
Windusari 62 63 625
Hata rata (%) 45.83 45,87 6,18 6066
Hasil  evaluasi CR menunjukkan prolil  reproduksi dalam  program

bahwa pada pos 1B vang tiap tahunnya nilai
diatas 60 % adalah Pos IB Srumbung, Pos
IB Sutopati Kajoran, Pos IB Soronslan
Sawangan . Pos IR Pakis dan Pos IB
Windusari, adalah nilai CR vang ldeal atau
nermal hal tersebut dapat dikatakan
program inseminasinya baik. Evaluasi CR
uniuk perkembangan empat tahun terahir di
Kabupaten Magelang  setinp tahunnva
mengalami  peningkatan  dalam  efisiensi
reproduksinya vaitu CR dimulai dari nilai =
{ 4583 - 60.66 ) %, angka tersebut
termiasuk katepori normal. Sesuai pendapat
Me Sparein & Patrick (1967) bahwa Nilai
CR vang baik adalah di atas 60% dihitung
dengan c¢ara  membandingkan  jumlah
geluruh  pelayanan  Inseminast  dengan
jumlah temak yang menjadi bunting. Laju
kebuntingan  dipengaruhi  oleh  fertilitas
pejantan, fertilitas betma dan pelaksanaan
atau teknik Inseminasi Hasil Evaluasi CR
vang terendah nilainya terdapal di Pog IR
Mangunrejo Tegal rejo yaitu 21 % pada
tahun 2009 |, schingga Pos 1B Mangunrejo
Tegalrejo  tenmasuk wilayah terendah nilai
CR nya dengan rata rata 33.47 %. Nilai CH
tersebut masih lebih tinggi dibanding hasil
kajian terendah dari  Setiadi (2002) bahwa
nilai CR vang didapat hasil kaji banding

Insemimasi Buatan di heberapa kabupaten
di Indonesia nilai CR yang diperoleh
dengan kizaran 1528 % sd 86,11 9%,
Sedongkan dalam pedoman optimalizasi 1B
kemenan Digen peternakan & Keswan
Diirektorat Budidaya Ternak (2012) bahwa
batasan dan Kreteria wilayah tahapan
pelayanan [B untuk  wilayah  Introduksi
dengan wakiu pelsksanaan kurang dan
lima tahun dari sckarang nilal CR nya 50
%, sedang wilayvah Pengembangan dengan
wakiu pelaksanaan  lima tahun sampai
sepuluh tahun kedepan milai CR targetnya
0 % don wilavah Swadaya dengan waktu
pelaksanaan sepuluh tahun kedepan nilai
CR yang akan dicapm 80 %. Toelihere
(1993} menvatakon bahwa kondisi normal
di Indonesia sebenamya nilai CR sebesar
50 % sudah cukup dan aneka C.R dari 60-
70 % merupakan standar dar negara maju.

C, Service per Conception (S/C)

Hasil evalusi S/ inl digunakan
untuk  membandingkan  efisiensi  uniuk
mengetahu perhitungan jumlsh pelayvanan
Inseminasi yang dibuluhkan oleh ternak
beting  sampai tegadi kebuntingan. Hasil
evaluasi ST dari delapan belas Pos B di
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Kabupaten Magelang terdapat sepuluh pos
IB yang rata rala dari empat tahun terakhir
nilai 5'C nya normal berkisar antara 1.52 —
2 ndalah Pos IB Sutopati kajoran, Pos |B
Surcnalan Sawangan, Pos 1B Windusari,
fos 1B Pakis Pos 1B  Trenlen
Candimulyo. Pos IB  Tegal San
Candimulyo, Pos IB Sirahan Ngluar, Pos
IB MNgablak, Pos IB Tegal Rejo, Pos [B
Srumbung.,  Schingga dapat  dikatakan
efisiensi program 1B i kabupaten
Magelang sudah mencapal 32 %% wilayah
Pos IB yang mencapal nilai S'C normal.
Evaluasi 8/C untuk perkembangan empat

tnhun  terahir di  Kabupaten Magelang
setiap lahunnya mengalami peningkatan
dalam elisiensi reproduksinya yaitu 8/C
dimulai nilai = (1,87 — 2.42) schingga
dinvatakan normal.  Sesuai  pendapat
Toelihere ( 1993) bahwa normalnya nilai
S/C berkisar antara 1.6 — 2. Service per
Conception  semakin  turen  mendekati
angka 1 berarti semaokin tinggi pula tingkat
kesuburan  sapi sapi betina  dalam
kelompoknya, Hasil evaluas: 5/C terhadap
akseptor 1B di Kabupaten Magelang terters
pada (Tabel 3) di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Evaluasi 8/C Terhadap Ternak Akseptor di Kabupaten Magelang

Lokasi Pos 1B Tahun Tahun ahun Tahun Rata
Rata

di kecamatan 2009 20010 2011 2012
Srumbung 1.45 18 LE 212 2
Sutopati , Kajoran 1.47 1.54 1.57 | .45 .52
Suronalan, Sawangan 1.8 1.56 1.59 |.53 |62
Trenten, Candomulyo 24 |.8 1.2 |.& 1.7
Drukun 27 3T 2.67
Candimulyo 307 2.7 1.8 .66 .53
krogowanan. Sawangan 1.2 2.9 2.03 2. 2.53
Tegal Rejo .74 2.1 1.7 | K& 1.85
Tegal San. Candimulyo 2.01 1.88 1.7 | .34 1.73
Padosuko. Sawangan 207 1.7 132 25 2.39
Sirahan. Ngluwar .6 203 1.7 .64 1.74
Mangunrejo, Tegal rejo 303 1.8% 1.5 2.8 230
Meawonggo, Kalianpkrik ) 226 1.87 2.1 2.10
Sumurarum, Cirabag 53 2,98 2.95 1.8 .75
Surodadi. Candimulvo 2.6 2.5 25 | .95 237
Karangrejo, Borobudur 3.5 162 27 1:57 2.84
Npablak | .82 |4 .81
Pakis Ll .63 1.638
Windusar 1.67 .58 1.62
Rata rata 233 242 .47 194

Delapan Pos IB lainnyva  eota cota dalam  program  Inseminasi Buatan  dj

nilai 5C nyve dan empal twhun terakhir
berkisar mulai nilai 210 sampai 2.85.
Hasil evaluasi nilal S5/C tersebut masih
tergolong efisiensi reproduksi vang bagus
dibandingkan dengan hasil ksian dan
Setiach  (2001) bahwa nilai S/C yanp
didapat hazil kaji banding profil reproduksi

Porkembanian Kebevhirsilon Progrom Tnxenvinagei Buitan (T8 dafom Bangka Pesingboian Poapidod

beberapa kabupaten di Indonesia nilai 5/C
vang diperoleh dengan kisaran 1.3 s/d 6.07.
sedangkan dalam pedoman optimalisasi 1B
Keméntan Dhrjen petemakan & Keswan
Direktorat Budidaya Ternak (2012) bahwa
batasan dan  kreteria  wilayah tshapan
pelayonon 1B untuk walayah  Introduksi
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dengan waktu pelaksanaan kurang dan
lima tahan dan sckarang milal 8/C nya >3,
sedang wilayah Pengembangan dengan
wikiu peloksanaan  lima tahun sampai
sepulub tahun kedepan nilai 8/C argetnya
2-3 dan wilavah Swadaya dengan wakiu
pelaksanaan sepuluh tahun kedepan nilai
S/C yvang akan dicapair < 2. Tingginva 5C
menurel Hadi dan Hham (20021 disebahbkan
karena pelam  terlambat  melapor ke
Inseminator, terjadi  kelainan  organ
reproduksi pada ternak betina. Inseminator
kurang terampil dan fasilitas pelayvanan
inseminasi terbatas,

D. Kinerja Peternak Akseptor

Hasil evaluasi Kincrja  peternak
Akseptor [B vang berada di 18 kecamatan
pada Pos IB vang Program 1B nva akof di
wilavah Kabupaten Magelang vang
menunjukkan nilai rata rata terendah akan

kedislipinan petermak melapor, ketepatan
petemak melapor. kecermatan peternak
mendeteksi birahi adalah petemak vang
berada di wilayah Pos IB Mangunrejo
Kecamatan Tegal Rejo dengan nilai raa
rata 75 % dan petermnak yang herada
diwilayah Pos IB Sumurarum Kecamatan
Grabag dengan miai rata rata 76.67 %. Hal
tersebut biza dissbabkan karena berbagai
hal diantaranya transportasi  dan  alat
komunikasi yang kumng terjangkau, rasa
kepedulian dan perhatian terhadap ternak
kurang dikarenakan kestbukan peternak
dengan alasan beternak schagai  usaha
sampingan, Sedangkan pengetahuan
pefernak  Akseptor tentang deteksi birahi
ternak sudah hampir selurohnya dari  Pos
B vang Program IB nya aktf nilai rata
rata 100 % . Kinerja peternak Aksepior 1B
di Kabupaten Magelang tertera pada ( Tabel
4 ) di bawal ini.

Tabel 4. Kinerja Peternak Akseptor [B di Kabupaten Magelang (*0)

Lokasi Pos 1B di kedislipinan  Keiepatan  Kecermatan  Rata raia
kecamatan peternak Petermak Peternak %0
melapor(%)  melapor(*a)  mendetcksi
e ————— - Ae— birahi (%)

Srumbung ) 81 100 )
Sutopati , Kajoran 3 80 | 00 B3
Suronalan, Sawangan 83 R’ 100 RE 33
Trenten. Candimulyo 5 75 106 80
Druakun 13 B0 100 BS
Candimulyo (% L 1003 167
Krogowanan, Sawangun 85 o0 L0t 921.67
Tegal Rejo 40 100 1 (i 80
Tegal Sari, Candimulyo 75 i) 10 BS
Podosuko, Sawangan wl Bs | i) 91 .67
Sirthain, Ngluwar ] L 1 91 .67
Mangunrejo, Tegal rejo 45 G0 a0 73
Megawongeo, Kaliangknk [ hil] | £ B3
Sumurarum, Grabag il 70 [ ) ThaT
Karangrejo, Borobudur 90 80 ] o)
Meablak B &0 L () KE.33
Pakis 83 i | (M) a1.67
Windusari B3 %0 1 () EE.33
Rata rata (%) 7528 8278 00 44
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-

Milai misn mota dintas 90 %
merupakan nilai teringgi yong terdapat
pada delapan belas wilayah Pos IB akul
adalah wilayah Pos 1B Pakis, wilayah Pos
1B Podosuko Kecamatan Sawangan.
wilavah Pos IB Krogowanan Kecamatan
Sawangan, wilayah Pos 1B Sirahan
Kecamaan Ngluwar dengan nilai rata mita
91,67 %, Hal tersebut merupakan hasil
pencatatan  berupa  data  dari  peternak
skseptor. Sesuai pendapat Tolihere ( 19853).
evalusi kebrhasilan 1B dapat dilakukan
melakukan pencatatan (recording) unluk
menilaiz 1) menilai kesanggupan peternak
dalam mendeteksi  birahi:  2)  untuk
mengetohw schab-sehab kegngalan 1B: 4
mengiehui jumlah akseptor yang dilayani,
angka kebuntingan. jumlah angka kelahiran
pedet; 5) memperkirakan waktu lahir.

E. Kinerja Inseminator

Hasil evaluasi Kinerja Inseminator
dari 18 wilavah Pos |B  di Kabupaten

Magelang menunjukkan bahwa nilai rata
rata terendah adalah 8%.33 % dard kinerja
Inseminator wilaysh Pos IB Pakis. Nilai
tersebur antara lain terdiri dari nitai wilayah
keberhasilan Program 1B vang hanya
mencapal 63 % . sedangkan |7 wilayah Pos
IB lainmya nilai keberhasilan Program 1B
nya diatas 75 % . Kendala dan hambatan
yang ditemukan dari hasil wawancara
Inseminator sebagai responden diantaranya
karema: 1) Wilavah tersebut termasuk
wilayah yang mempunyai medan vang naik
turum atau medan berat apalagi di musim
hwan  sanpgat  menghambm  kegiatan
Inseminasi: 2), Wilavahnya luas petugas-
nya terbatas. 3). Apabila ada laporan yang
lebih dari  tiga peternak aksepior dalam
wakiu yang bersamaan  bisa  berakibat
terlambat  masa  efekiifnva  wakiu
pelaksanaan 1B. Kinerja Inseminator dar
delapan  belas  wilayvah [Posz |B di
Kabupaten Magelang tertera pada (Tabel 3)
di bawah ini.

Tabel 5. Kinerja Inseminator [B di Kabupaten Magelang (%%)

Lokasi Pos 1B di Ketepatan Kowalitas Wilavah Raa rata
kecamatan dalam meng  semenvang di  Program IB o
1B kan (%) IB kon (%) berhasil (%)
Srumbung 100 100 80 93.33
Sutopati , Kajoran 1M 1K} &M 333
Suronalan, Sawangan 1 100 87 95,67
Trenten, Candimulyo LW 106 13 967
Dukun ELH 106 X6 95,33
Candimulyo 100 [ (K} 15 G167
Krogowanan, Sawangan 1) 100 83 g3
Tegal Rejo i) 1 () 0 09333
Tegal Sari, Candimulve [k 100 20 03.33
Podosuko, Sawangan | ) 100 A0 491,33
Simmhan, Ngluwar 1) Ay 80 93.31
Mangunrejo, Tepal rejo as 1000 83 92.67
Mgawonggo, Kaliangkrik 141} 100 70 0
Sumurarum, Cirabag 10 100 79 Q3
Karangrejo, Borobudur 100} 100 80 93.33
Mgablak 1 hi 100 735 B1.467
Pakis 1 (3 100 63 KR.33
Windusari 100 100 R4 Q4,67
Foata ratn (%) 99.72 100 TE.28
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Milai rata rata 95.67 % merupakan
nilai tertinggi dari data Inseminator vang
terdapal pada wilayah Pos |B Suronalan
Kecamatan  Sawangan.  Dari  hasil
wawancam dengan responden / Inseminator
kiat- kiat keberhasilan Program IB adalah
1} Sudah tersedianva Container : 2).
Pelaksanaan [B ternak sesuai prosedur
standart IB  vang batk disntaranya
memposisikan  pelaksanaan  Inseminas
yang tepal, setiap ada laporan untuk 1B dari
peternak akseptor segara dilaksanakan dan
apabila dalam satu hari ada laopran lebth
dari  satu  tempat  keberadaan  temak
akseptor maka harus melakukan
penghitungan waktu; 3. Menjalin
hubungan kemunikasi vang baik antara
Inseminator dengan peternak akseptor: 4).
Membangun kerjasama yang baik antara
Inseminator dengan petemak akseptor; 3).
melalo menggunakan SEMen vamng
berkwalitas baik: 6). Transporasi mudsah
schingpa  lancar perjalanannya  menuju
lokasi ternak akseptor  atau  termasuk
wilavah yang mempunyai medan yang
mudah dijangkau. Hal tersebut merupakon
hasil  pencatatan  berupa  data  dari
Inseminator. Sesuai pendapat Toelihere
(1981),  pendapat  bahwa  adanaya
pencatatan dalam pelaksansan Program [B.
Pencatatan diperlukan untuk a), menilai
keterampilan kerja inseminator dan sampau
dimana ia menguasai icknik inseminasinya;
b} untuk menentukan  kegagalan  yang
bersumber pada  pejanian atou pada
betinanya: ¢} memperkirakan  waktu
kelahiran anak; d) memberi informasi
tentang identitas induk dan ayah dari anak
yvang dilohirkan melnlui mseminasi buatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

l. Perkembangan Program [B  mulai
tahun 2009 s5.d 2012 { Bulan Januori
sampal denpan Bulan September 2012)
menunjukkan adanyva kemajuan vang

positif.
2. Progmam [B ditingkat Kabupaten
dinyatakan berhasil dengan

ditunjukkan  angka evaluasi  yang
normal, angka rata- rata NRR  diatas

(7779 1%, CR + (45.81 - 60.66) %,
S/C + (187 — 2.42). Tingkat Kinerja
peternak akseptor dalam memperlancar
kegiatan Program |B yaitu kedisiplinan
melapor, ketepatan melapor  dan
kecermatan mendeteksi biralu  pada
termaknva sebanyak £ (74— 21.67) %o
keberadaannya  dari seluruh  jumlah
peternak  akseptor. Tingkat Kinerja
Inseminator  dalam  melaksanakan
seluruh proses kegiatan 1B dengan
benar +( 88,33—95,67) %

. Program IB ditingkat Kecamatan yang
dinyatakan sudah berhasil dengan baik
vaitu  wilayah Pos [B  Sutopan
Kecamatan Kajoran, Pos |B Suronalan,
Kecomatan  Sawangan, Pos 1B
Windusari, Pos |B Trenten, Kecamatan
Candimulyo, Pos IB  Tegal San
Kecamatan Candimulvo. Sedangkan
wilavah  wvang perlu  ditingkatkan
kinerja Inseminator, kinerja petemak
akseptor scrie fasilitas sarana prosamna
dan  anportasi  delam  pelaksanaan
program IB adalah walayazh Pos 1B
Mangunrejo, Kecamatan Tegal Rejo,
Pos IB Kerang Rejo, Kecamatan
Borobudur, Pos IB  Surodadi.
Kecamatan Candimulys. Pos  |B
Sumur Arum, Kecamatan Grabag.

4. Pemerintah kabupaten telah berusaha
dengan baik memtasilitasi sarana dan
prasarana untuk pelaksanaan program
IB.

L

Saran

1. Pemerintah kabupaten untuk dapat
melakukan pembinpan Kembali atau
meningkatkan  kegiatan  penyuluhan
vang berhubungan dengan Program
pelakzanasn  kegiatan  IB pada
kecomatan — kecamatan atau wilayah
wilavah Pos [B yang menunjukkan
nilai Evaluasi [B masih rendah, yaitu
Kecamatan  Tegalrejo  (Mangunrejo),
Grabag  (Somur Arum),  Dukun,
Borabudur { Karangrejo) dan
Candimulyo.

2. Pendataan  kegiatan perlu - diperbaiki
baik ditingkat Kabupaten maupun
tingkat Inseminator.
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